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1. Pendahuluan 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, rata-rata sekolah di Indonesia masih menggunakan sistem 
pembelajaran konvensional, dimana semua ilmu pengetahuan di dapat dari buku. 
Pada beberapa mata pelajaran dirasa sangatlah kurang apabila pembelajaran hanya 
menggunakan buku, khususnya pada bidang studi sains, biologi contohnya. Pada 
mata pelajaran ini banyak sekali materi yang sulit untuk divisualisasikan apabila 
hanya mengandalkan buku. 

Akan tetapi seiring perkembangan teknologi informasi, dukungan 
teknologi terhadap metode pembelajaran sangatlah diperlukan. Ditambah lagi 
dengan dukungan beberapa penelitian yang salah satunya dilakukan oleh Dewi 
Septeryana, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul “Perbedaan Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Multimedia dan Media Pembelajaran Berbasis Web Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Sistem Pencernaan Makanan SMA Kelas XI Semester 
2”. Dimana hasil penelitian tersebut membandingkan antara kedua metode 
pembelajaran tersebut dengan pembelajaran konvensional yang hanya 
mengandalkan buku. Hasilnya, dari pretest dan posttest yang dilakukan terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan siswa setelah menggunakan 
media pembelajaran berbasis multimedia dan web dibandingkan dengan yang 
hanya menggunakan buku. 

Untuk itu sudah saatnya kemajuan teknologi dapat diterapkan dalam 
menyediakan media pembelajaran alternatif dengan tujuan untuk melengkapi 
metode yang sudah ada. Maka dari itu, proyek akhir ini memberikan sebuah solusi 
akan media pembelajaran alternatif. Dibuatlah sebuah aplikasi e-learning yang 
mendukung berbagai format dokumen pembelajaran seperti gambar, animasi, dan 
video yang memberikan ruang belajar yang berbeda sehingga terjawablah 
kebutuhan akan media tambahan tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 
Dalam pembuatan buku ini, penulis membahas beberapa hal yang 

mendasar. Adapun rumusan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengelola file-file materi yang ada dalam aplikasi? 
2. Bagaimana cara menciptakan sebuah aplikasi E-Learning yang mampu 

diterima oleh user baik secara visual, audible, dan tekstual? 
3. Bagaimana cara menggabungkan aplikasi E-Learning dengan animasi 

flash? 
4. Bagaimana cara memanajemen scoring dalam aplikasi E-Learning? 
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Adapun batasan masalah yang ada dalam aplikasi ini adalah : 
 

1. Aplikasi ini dibuat menggunakan beberapa tools PC atau laptop 
dengan pendukung yaitu Adobe Flash, Moodle, dan Apache 

2. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP, Action Script, 
serta database MySQL 

3. Pembelajaran di dalam aplikasi ini memiliki keterbatasan materi, yaitu 
pelajaran Biologi SMA kelas XI pada bab Sistem Pencernaan Manusia 

4. Aplikasi ini berjalan pada sebuah komputer atau laptop 
5. Aplikasi ini dibuat menggunakan metode studi kasus yang dilakukan 

di SMA Bina Warga 2 Palembang, sebagaimana surat izin terdapat 
pada lampiran buku proyek akhir ini. 

1.3 Tujuan 
Proyek akhir dengan judul ”Aplikasi E-Learning Biologi Bab Sistem 

Pencernaan Manusia untuk SMA Kelas XI (Studi Kasus SMA Bina Warga 2 
Palembang)” ini bertujuan sebagai media pembelajaran alternatif yang menambah 
wawasan siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia dan juga sebagai 
wadah untuk berbagi ilmu. 

 

1.4 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metode pengerjaan yang digunakan dalam pengerjaan proyek akhir ini 

diantaranya sebagai berikut: 
a. Observasi atau identifikasi masalah 

Pada tahapan ini penulis melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
belajar mengajar pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Bina Warga 
2 Palembang, yang mana seperti halnya selama ini kegiatan belajar 
siswa masih berpedoman pada textbook, lembar kerja siswa, dan 
juga jurnal-jurnal lainnya yang konvensional.  

b. Pengumpulan data 
Pada tahapan ini penulis mengumpulkan beberapa data yang 
nantinya dapat menunjang pengembangan aplikasi. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observational field 
study, yaitu dengan cara melakukan pengamatan terhadap aktivitas-
aktivitas yang terjadi, khususnya pada aktivitas belajar mengajar di 
Sekolah Menengah Atas tersebut. Setelah mengamati aktivitas-
aktivitas tersebut, penyusun dapat mengetahui proses kegiatannya. 

c. Study literature 
Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dan 
informasi (literature) yang dapat mendukung selama proses 
pengembangan aplikasi. Penyusun mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan pembuatan aplikasi kepada 
orang yang berwenang. Selain itu, penulis juga mengumpulkan 
beberapa e-book, buku, serta dokumen-dokumen Internet sebagai 
penunjang pengerjaan aplikasi. 

d. Pengembangan perangkat lunak 
1) Analisis kebutuhan 
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Analisis kebutuhan meliputi sistem kegiatan belajar mengajar 
yang masih dilakukan secara konvensional (menggunakan 
textbook). Maka dari itu, dibutuhkan sebuah aplikasi E-
Learning yang nantinya dapat menambah semangat belajar 
siswa serta mempermudah siswa menyerap pelajaran dengan 
sajian materi yang lebih atraktif menggunakan teknik audio 
visual. 

2) Perancangan 
Pada tahap perancangan dibuat beberapa rancangan sistem 
yang berbasis object oriented, yaitu requirement system, entity 
relationship diagram (ERD), use case diagram, serta class 
diagram. 

3) Implementasi 
Pada tahapan ini penyusun mulai melakukan pembuatan 
program dengan cara coding. Pembangunan aplikasi ini 
dilakukan dengan cara memadukan beberapa bahasa 
pemrograman yang dapat mendukung pengembangan sistem 
sehingga akan sesuai dengan tujuan dan perancangan yang 
telah dibuat sebelumnya. Bahasa pemrograman yang dipakai 
yaitu PHP, Action Script, dan database MySQL. 

4) Pengujian 
Pada tahapan ini dilakukan pengujian dan evaluasi dari aplikasi 
yang telah dibangun. Sistem pengujian yang dilakukan adalah 
sistem acceptance test, yaitu melakukan pengujian 
fungsionalitas sistem apakah telah sesuai dengan requirement 
yang ada. Teknik pengujian black box testing juga digunakan 
untuk pengujian unit sistemnya. Selain itu, metode cognitive 
walkthrough akan digunakan untuk melakukan evaluasi 
manfaat aplikasi pada user agar penulis dapat memperoleh hasil 
secara langsung serta masukan-masukan mengenai aplikasi 
yang telah dibangun dari pengguna. 

5) Pembuatan dokumentasi 
Pada tahapan ini penyusun melakukan pembuatan dokumentasi 
berdasarkan pada aplikasi yang telah dibangun. Dokumentasi 
berupa sebuah buku proyek akhir. 

 
 

1.5 Sistematika Penyusunan 
Sistematika penyusunan yang digunakan pada proyek akhir ini adalah 

sebagai berikut. 
a. BAB I – PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan & batasan masalah, 
tujuan, metode penyelesaian masalah, serta sistematika penyusunan 
proyek akhir. 

b. BAB II – LANDASAN TEORI 
Menjelaskan tentang dasar-dasar landasan teori yang digunakan dalam 
pembuatan sistem ini. 
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c. BAB III – ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Menjelaskan tentang analisa yang dilakukan terhadap sistem untuk 
mendefinisikan seluruh kebutuhan.  

d. BAB IV – IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Menjelaskan tentang perancangan sistem untuk memenuhi kebutuhan 
yang telah didefinisikan sebelumnya serta uji coba sistem yang telah 
dibangun. 

e. BAB V – PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan proyek akhir yang telah 
dibuat serta saran untuk pengembangan selanjutnya. 

  


